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M O T T O 

“Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimanya dan (menyuruh kamu) apabila 

menetapkan hokum diantara manusia supaya kamu menetapkan 

dengan adil” (Q.S.An-Nisa:58) 
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KATA PENGANTAR 

 

Segala puji rasa syukur kehadirat Allah SWT serta rasa terima kasih yang 

sebesar-besarnya penulis panjatkan atas rahmat dan karunia-Nya, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan tesis ini dengan judul : SISTEM 

PEMIDANAAN TERHADAP PELAKU TINDAK PIDANA 

PENYALAH GUNA NARKOTIKA (STUDI KASUS DI 

PENGADILAN NEGERI DEMAK) 

Pecandu narkotika baik secara fisik maupun psikis membutuhkan 

pertolongan medis dan sosial. Terapi yang digunakan untuk mengentaskan mereka 

dari kecanduan tidak dapat dilakukan dengan cara pemberian sanksi pidana 

penjara saja. Penerapan pidana penjara bagi pecandu tidak mampu 

menyembuhkan ketergantungannya dari narkotika. Apalah artinya jika pecandu 

narkotika dipenjara tanpa diikuti dengan tindakan pengobatan, tentunya ketika 

pecandu ini keluar dari penjara dia akan tetap menjadi seorang pecandu. Pecandu 

narkotika memerlukan bantuan medis untuk menyembuhkan ketergantungannya. 

Undang-undang Nomor 35 Tahun 2009 telah mengakomodir perlindungan 

terhadap para penyalah guna narkotika yang termasuk pecandu narkotika dan 

korban penyalah guna narkotika berupa dibukanya penerapan tindakan berupa 

rehabilitasi medis dan sosial, hal ini tentunya mengubah paradigma tujuan 

pemidanaan terhadap penyalah guna narkotika. 



Pemidanaan tidak hanya berangkat pada pemikiran pembalasan kepada 

pelaku kejahatan atau pencegahan supaya melindungi masyarakat tetapi telah 

meluas hingga kepada suatu sistem pidana yang terpadu yang menyatukan 

berbagai sendi penegak hukum dalam melaksanakan sistem tersebut sesuai 

dengan yang dicita-citakan. Tanggung jawab sistem pidana sudah harus dimulai 

sejak dilakukannya pencegahan kejahatan, terciptanya kejahatan oleh pelaku 

kejahatan, dan tahapan-tahapan lainnya hingga kepada berintegrasinya kembali 

pelaku kejahatan sebagai manusia yang seutuhnya di dalam masyarakat serta 

kuatnya penegak hukum di dalamnya 

Tesis ini disusun dalam rangka memenuhi persyaratan untuk mencapai 

derajat S2 Magister Ilmu Hukum pada Universitas Islam Sultan Agung Semarang. 

Selama penulisan tesis ini penulis telah mendapatkan bimbingan, petunjuk, saran-

saran dan dukungan yang sangat bermanfaat sehingga tugas yang semula dirasa 

sulit menjadi lebih mudah dan lancar. 

Pada kesempatan ini dengan penuh rasa syukur dan bahagia penulis 

mengucapkan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada yang terhormat : 

1. Ir.H. Prabowo Setiyawan, M.T.Ph.D  selaku Rektor Universitas Islam Sultan 

Agung Semarang ; 

2. Prof. Dr. H. Gunarto, SH, SE.Akt, M.Hum, selaku Dekan Fakultas Hukum 

Universitas Islam Sultan Agung Semarang; 

3. Dr.H. Umar Ma’ruf, SH.Sp.N.MH selaku Ketua Program Magister Ilmu 

Hukum Fakultas Hukum Universitas Islam Sultan Agung Semarang sekaligus 



dosen pembimbing I yang telah memberikan bimbingan serta petunjuk dalam 

penyusunan tesis ini. 

4. Dr. Lathifah Hanim, SH.MHum.MKn selaku dosen pembimbing II yang telah 

memberikan bimbingan serta petunjuk dalam penyusunan tesis ini. 

5. Para Dosen, serta staf Magister Ilmu Hukum yang telah mendidik dan 

membantu selama penulis menempuh pendidikan sampai tersusunnya tesis ini; 

6. Yulitaria, SH.MH selaku Kepala Kejaksaan Negeri Blora yang telah 

memberikan ijin bagi penulis untuk menempuh jenjang pendidikan Magister 

di Universitas Islam Sultan Agung Semarang; 

7. Yustisiana, SH, Hakim pada Pengadilan Negeri Demak, Dyah Budi Astuti, 

SH, Farah Dian Wijayanti, SH.MH dan Nur Farida Anggraeni, SH.MH, Jaksa 

pada Kejaksaan Negeri Demak serta Sukamad, SH, Penyidik Pembantu pada 

Satuan ResNarkoba Polres Demak yang telah meluangkan waktu sebagai nara 

sumber dalam penelitian ini; 

8. Istriku Ayu Maharani dan anak-anakku tercinta Tiara, Kirani dan Wira yang 

selalu memberikan semangat kepada penulis sehingga berhasil menyusun tesis 

ini; 

9. Rekan mahasiswa dan semua pihak yang telah memberikan bantuan baik 

secara langsung maupun tidak langsung baik selama masa perkuliahan sampai 

penyusunan tesis ini selesai. 

Akhirnya segala tegur, kritik maupun saran yang bersifat membangun 

akan penulis terima dengan segala kerendahan hati. Semoga tesis ini ada 



manfaatnya bagi siapapun yang berminat untuk membacanya dan terutama bagi 

kami penulis sendiri. 

Semoga Allah SWT memberikan taufik dan hidayah-Nya serta 

memberikan bimbingan dan perlindungan kepada kita semua. Aamiin. 

 

 

Semarang,   Maret 2018 

Penulis 

 

 

         Dafit Supriyanto Daris Warsito Enoch 

 


